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ABSTRAK

Kurniawan, Geri 2022: “Optimalisasi Metode Card Sort dalam
Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas VI SD Negeri 181/111 Koto Baru Hiang”

Kata Kunci: Optimalisasi, ktivitas Belajar Siswa

Penelitian ini angi oleh b Inya penggunaan metode
pembelajaran d S belaj pend siswa masih rendah
Tujuan pen I adalah r awal penggunaan
metode ca oleh guru dan kondisi ay

Jenis penelitian yang di
n penelitian terdiri dari g
Negeri (SDN) 181/l Koto Ba
ikgobservasi, wawancara,

adalah  penelitian  deskrip ualitatif.
ama dan siswa kelas VI S

a: 1) kondisi awal
S entuan, baik daIa
la G ivi siswa juga
belum dapa i i g ode card sort
dilakukan ketentuan dan

ketercapaian keaktifan belajar sisw. unjukkan peningkatan yang cukup tinggi,
seperti_semua siswa mengajukan_pertanyaan dengan menuliskannya pada kertas
yang telah dibagikan dan ‘'sebagian besar siswa dapat mengangkat tangan untuk
ikut serta menjawab pertanyaan demi pertanyaan.
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ABSTRACK

Kurniawan, Geri 2022: “Optimization of the Card Sort Method in
Improving Islamic Religious Education Learning Activities for
Class VI Elementary School Students 181/I11 Koto Baru Hiang”

Keywords: Optimization, Card S d, Student Learning Activities

The background of e use of learning methods is not

student learning
use of the card

teachers and sixth grade s ts at the
oto Baru Hiang. Data collection was
d documentatlon technlues which

activity also Id not be i imi : e card sort
method we i i i
applying them ¢
student learning activene ‘ increase, such as all students ask
questions by writing them on pieces of paper that have been distributed and most
students can raise their hands to participate in answering question after question.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar dapat dipandang sebagai proses mengenali dan memahami

sesuatu yang bermanfaat d kan untuk menjalani kehidupan yang

lebih baik. Proses ini

mem|r|!<ompe!1| unt

ata-mata meru at adanya intera

enyampaian dan penceritaan

upun begitu, belajar

ra stimulus dan

ia dapat

a. Menurut Slameto (201 “Belajar
eseorang untuk memperoleh suatu
gai  hasil
menurut
alah suatu
Sebaliknya, bila ia tidak belaja a responsnya menurun’.
Proses pembelajaran tidak hanya untuk mengubah perilaku siswa
m ra kogni n ampll an Ju untuk
ngmbaﬁn S|kaﬁ peril dem sena;g endengarkan dan
memberikan informasi, menghargai pendapat, saling belajar, gemar
berorganisasi dan bekerja sama dalam satu kesatuan. Perolehan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek) seagai hasil belajar dalam konteks

kehidupan manusia sangatlah penting, karena dengan iptek sumber daya



manusia yang berkualitas dapat dibentuk sehingga dapat membantu manusia
dalam memecahkan berbagai persoalan hidup dan mengembangkan potensi
dirinya untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi.

Inti pendidikan adalah pembelajaran yang berlangsung secara alamiah

melalui pemaknaan individ dap pengalamannya dalam menjalani
kehidupan. Pembelgj sosial untuk pembudayaan

manusia di rmal, dan nonformal

, pengendalian dirij kepribadian,

pilan yang dipgr dirinya,

Baik buruknya belajar mengajar dan tingkat

pencapaian hasil proses instruksional“itu pada umumnya, tergantung pada
faktor-fakt ng meliputi karakteristik siswa, karakteristik guru,_interaksi
meto ategi, teristi elomNsilitas , matalelajaran,

dan lingkungan alam sekitar (Supriyadi, 2011). Khusus tentang faktor metode

pembelajaran dalam upaya mewujudkan suasana belajar yang kondusif
dibutuhkan juga sejumlah pertimbangan, sehingga metode pembelajaran yang

akan dipilih dan digunakan betul-betul memperhatikan kondisi siswa dan



materi pelajaran. Dengan begitu kemungkinan tercapainya proses dan hasil
belajar yang diharapkan akan lebih besar. Salah satu metode pembelajaran
yang layak dipertimbangkan adalah metode pembelajaran card sort, yaitu

suatu metode dimana guru menggunakan kartu indeks yang berisi bagian-

bagian materi yang diajarkan.

Siswa dalam I mencari bagian-bagian materi

ensi siswa, guru ha memiliki

jawab yang ks guna

menghantarkan
siswanya menjadi le , cerdas, terampil, kritis dan

berkualitas. sebagaimana yang telah<diamanatkan dalam  undang-undang
sistem pEan nasional. Dengan dﬂ
yiapkanssiswa agﬂat berjan akt

dapat dilakukan dengan berhasil.
Sehubungan dengan itu, maka upaya membimbing, mengajar dan

n, tuju endidikan untuk

keh n di masa datang

melatih siswa dalam semua mata pelajaran di sekolah harus diorientasikan

pada kepemilikan pengetahuan, sikap dan berbagai keterampilan yang



dibutuhkan sehingga siswa akan memainkan peranannya yang signifikan
dalam perikehidupannya, baik sebagai pribadi, sebagai warga masyarakat,
sebagai warga negara maupun sebagai warga dunia (Endang Widiwinarni,

2011).

Pendidikan Agama Is bagai salah satu mata pelajaran yang

dibelajarkan di seko adar untuk menyiapkan siswa

menﬁatl amalkan agama Islam
jarahan atau latihan memperhatikan

an antar

nasional

O3l ) GV 5 (i IS g

“Aku tidak “menciptakan jin' manusia melainkan agar 'beribadah
kepadaKu” (QS. Az-Zariyat ayat 56)

K BeErkan pRatan ;Iwulis (NJuIi Zeterhad| kondisi
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 181/111 Koto Baru Hiang Kecamatan Sitinjau laut Provinsi Jambi
menunjukkan bahwa masih diberlakukannya pendekatan konvensional yang

kurang efektif dan menimbulkan kejenuhan pada siswa dalam kelas, serta



pendekatan keterampilan proses dengan pembelajaran teoritis yang juga
kurang berhasil.
Sebagai media refleksi umat Islam, harus diakui bahwa pendidikan

Islam masih diselimuti berbagai masalah yang belum terselesaikan dari masa

ke masa. Diantara masalah lama ini menghantui pendidikan Islam

salah satunya yaitu b de yang baik untuk menerapkan

menjadi kerisauan gurt-de ' gat Pendidikan Agama Islam ini

amatlah “penting terutama bagi siswa.sekolah dasar ' agar semua potensi,

I:Kkapang karakﬁk keagiﬂaan rﬁa dapat Erkembari dengan
danb

Dari uraian di atas, penulis merasa tertarik mengangkat permasalahan

tersebut untuk diteliti dan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul;

“Optimalisasi Metode Card Sort dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar



Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 181/111
Koto Baru Hiang”.
Batasan Masalah

Untuk menghindari luasnya cakupan masalah yang akan dikaji, maka

penulis hanya membatasinya p.
1. Metode Card So tode pembelajaran aktif yang

ama Islam dengan

proses

2. Bagaimana upaya mengoptimalkan ‘metode card sort guna meningkatkan

aktif lajar Pﬁ'dikan A'ama Iﬁiswa I&VI SDi 181/11
oto B iang?

3. Bagaimana keaktifan belajar pendidikan Agama Islam yang dapat dicapai
melalui optimalisasi metode card sort pada siswa kelas VI SDN 181/11l

Koto Baru Hiang?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengungkapkan:

1. Kondisi awal guru dalam menggunakan metode card sort dan keaktifan

siswa kelas VI SDN 181/111 Koto Baru

tode ﬂv S eningkatkan keaktifan
iswa kelas VI

Pendidikan Agama Is

belajar Pendidikan Agama

Hiang

2. Upaya

didikan Aga

Pencapaian  keaktifan

optimalisasi metode card

sebagai salah satu
bagian dari refe a bagi para guru Pendidikan Agama
Islam' dalam melaksanakan tugas|dan tanggung jawabnya sebagai

pend rofesi

K Hasi eIitianﬁapat rlnanfaaNebagaicn bacln dalam
memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang baik sesuai
dengan materi sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di
sekolah.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
panduan dalam mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi guna
mengembangkan dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

b. Bagi guru, hasil penelitidn ini dapat memberikan gambaran tentang

paling baik atau paling tinggi.

Sedangkan ‘optimalisasi® adalah proses mengoptimalkansesuatu, dengan

ta Iaing:es meﬁan sesuatu meﬁoaling &atau pairg tinggi
ohal Nurul , 201j

b. Metode pembelajaran adalah langkah operasional atau implementasi dari

strategi pembelajaran yang dipilih dan digunakan dalam menyampaikan
materi pelajaran guna mencapai tujuan belajar yang telah dirumuskan.

Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan berfungsinya



suatu strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran masih bersifat
konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai
metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a

plan of operation achieving something” sedangkan metode adalah “a way

in achieving something” (S

. Pengertian metod

yang di ﬁ deﬂ
n konsep da lalui klasifika

atah Yasin yaitu suatu strategi

ngajak siswa untuk

Perilaku

swa i he sumber

pu

yang “merupakan. perubahan ‘perilaku sebagai hasil belajar itu dapat

Kklasifﬁan daﬁdimeni—dimen'Nttentu” &iri 201i h. 18).



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Optimalisasi

timal artinya terbaik atau tertinggi.

dan pendukung keberhasilan dalam pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran ditandai adanya upaya disengaja, terencana
Kan sisEtik yarRakukarIoIeh Nik unl.cembanl peserta
didik dalam melakukan kegiatan belajar. Optimalisasi kegiatan belajar
mengajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya faktor metode
mengajar guru. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi sehingga peserta didik tidak jenuh dalam kegiatan pembelajaran.

Guru dapat mengaitkan materi yang terdapat dalam kurikulum dengan

10
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kondisi lingkungan atau sesuai dengan dunia nyata sehingga peserta didik
merasa pembelajaran menjadi lebih bermakna atau memiliki manfaat
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan guru harus dapat

melibatkan peserta didik roses pembelajaran atau pembelajaran

yang partispatif. P endidik dalam melibatkan diri

untuk me ﬂ ' [
jadi )e na. Hal ini engan pendapat

sanaan kegiatan

eri/bahan belajar da

dalam membahe teri atau

Optimalisa o ajaran yaitu proses atau cara

mengoptimalkan kegiatan  peserta didik untuk belajar sedangkan guru
Kerper uk me tu pes didi H\ melaﬁ kegliw belajar
au m Iajark erta didik. U uru d mengoptimalkan

pembelajaran dapat beragam penerapannya, antara lain berupa bantuan

dorongan/motivasi dan bimbingan belajar. Penerapannya tergantung pada
situasi kegiatan belajar yang akan atau sedang dilakukan. Namun arah

yang ditempuh guru adalah agar peserta didik aktif melakukan kegiatan
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belajar dan bukan sebaliknya guru yang lebih mengutamakan kegiatan
untuk mengajar. Jadi interaksi pembelajaran yang aktif antara peserta didik
dan guru adalah faktor penting dalam kegiatan pembelajaran.

Langkah-langkah optimalisasi:

1. Meminta persetujuan ke dan konsultasi dengan guru pendidikan

agama Islam

belajaran

asilan proses dan belajar.

sudkan untuk mem ki aspek-

2. Metode Card Sor
a. Pengertian Metode Card Sort

ra ba metode_berasal dari bahasa Yunani dan terdiri dari

Kdua sﬁata y etha’lberarti Ni danéos” arfinya cara

atau jalan. Dengan memahami arti kata tersebut, secara sederhana metode

dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang harus ditempuh untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Metode sebagai cara yang disusun sistematis menunjukkan bahwa
metode tidak diperoleh secara kebetulan melainkan melalui pertimbangan
dan perencanaan yang matang dengan target-target atau tujuan yang jelas

untuk setiap tahapannya. Sepintas, card sort adalah metode penyajian

materi pelajaran dengan unakan media berbasis visual berupa

kartu. Istilah “ca dari bahasa Inggris yang terdiri

dari du iﬁrd” dan_=So erarti kartu, dan Sort

emilah. Jadi, ra sederhana card alah suatu cara

dilakukan ainan12

ort dengan permainan diharapkan

dapat membantu Siswa  dalam 'memahami ‘pelajaran dan. memahami

klasifikasi_ dari eri but. elalui inan Kk akan
KmenuEkan m swa d m penNaran s dalaminerapan

metode pembelajaran card sort guru hanya berperan sebagai fasilitator
yang memfasilitasi siswanya dalam pembelajaran, sementara siswa

belajar secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari guru, sehingga yang
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aktif disini bukan guru melainkan siswa itu sendiri yang harus aktif
dalam pembelajaran.
Metode card sort pertama kali diperkenalkan oleh Melvin L.

Silberman, yaitu seorang Guru Besar Kajian Psikologi Pendidikan di

Tempel University, den ialisasi Psikologi Pengajaran. Diantara

bangkan strategi pembelajaran

etode pembel ivitas kerjasama

bisa digunakan j kteristik

klasifikasi, fakta tentang ) ilai i i. rak fisik

didalamnya dapat memk

aman, memperk ingatan,

rikan hubungan si materi

enggunaan kartu yang berdimensi visual

dalam pembelajaran dapat meningkatkan ‘ingatan ‘dari® 14 hingga 38
perserEampmﬂr:eto pemb n card yang jrdlmensi
Vlsual a dapat enstl i keaktifan dua

belahan otak yakni otak Kiri (kognisi) yang berfungsi untuk mengingat

informasi dan otak kanan (emosi) yang berfungsi untuk membawa siswa
dalam perasaan senang saat mengikuti pembelajaran dengan metode card

sort”.
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Pembelajaran aktif model card sort merupakan pembelajaran yang
menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap
siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan

dibahas, kemudian siswa mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang

dimilikinya. Setelah itu mendiskusikan dan mempresentasikan

hasil diskusi ten
lebih b afbagai ﬂ"ita njelaskan materi yang
has atau ma um dimengerti etelah presentasi

card sort ini

i kelompoknya. Disini pendidik

Metode pembela kegiatan

kolaboratif yang bis akan  untuk  mengajarkan

konsep,

gulangi informasi. kan fisik

t membantu mene isir kelas

ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa metode card sort adalah cara penyajian materi pelajaran yang

dilakLEdeng emanfaatkan ﬂ kartu ng dipilah-pilah
Kberda kateHateri lajara m m ini, seflap siswa

diberi kartu yang berisi informasi.




16

b. Dasar Teori Penggunaan Metode Card Sort
Terdapat beberapa dasar teori yang berkaitan dengan penggunaan
metode pembelajaran sebagai alat bantu belajar, dua diantaranya adalah:

1. Teori Realisme

Teori Realism h pendekatan yang berasumsi bahwa

belajar yang i hanya apabila digunakan alat

F’ realiﬁ i
i ehingga mereka

yang lebih i

lebih mudah bel

2. Teori Tugas

Teori Tugas ori yang muncul karena adanya rasa

arus diperhatikan dengan baik,

karena setiap alat bantu belajar memiliki ciri dan sifat-sifat yang khas,

SepE
K 1. mpuaRk menlgkatkapNepsi c I

2. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian
3. Kemapuan untuk meningkatkan transfer/peralihan belajar
4. Kemampuan untuk memberi penguat (reinforcement) terhadap

pengetahuan atau hasil yang dicapai
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5. Kemampuan untuk meningkatkan retensi.
¢. Tujuan Metode Card Sort
Tujuan penerapan metode card sort ini dalam suatu proses

pembelajaran adalah untuk mengaktifkan setiap individu sekaligus

kelompok (Cooperative ing) dalam belajar. Jadi dalam metode

active learning ti akan kegiatan kolaboratif yang

yang satu

maupun

aan dari metode pembelajaran

cardsort ini adalah:

1. GuEdah mﬁsai kei
KZ. Mu ilaksal N c I

3. Mudah mengorganisir kelas

4. Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak
5. Mudah menyiapkannya

6. Guru mudah menerangkan materi dengan baik



18

7. Siswa lebih  mudah menangkap materi dibanding dengan
menggunakan ceramah
8. Siswa lebih antusias dalam pembelajaran

9. Sosialisasi antar siswa lebih terbangun, yakni antar siswa dengan

siswa lebih akrab set enggunakan metode pembelajaran card

irr ajaran card sort juga
sejumlah ke , i

adinyas peralihan perh

sort.

terutama

mereka

pembelajaran Karena engan kebiasaan siswa dalam belajar

4. Selama kriteria “keberhasilan' belajar ditentukan  oleh “kemampuan
metodcmmbelajian card
iap gu

Gerakan fisik yang dominan dalam metode ini dapat membantu

sisxﬁngua i_materi p ajaran,ﬁ
sor sulitﬁlemen ikan oleh

e. Langkah-langkah Metode Card Short

meminimalisir kelas yang jenuh dan bosan. Adapun langkah-langkah

metode card sort antara lain:
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1) Bagikan kertas kosong
2) Tempelkan topik utama di papan atau depan kelas
3) Meminta siswa membuat pertanyaan yang ingin ditanyakan di kertas

kosong tersebut yang berkaitan dengan topik tersebut

4) Mengumpulkan pertan ang telah dituliskan siswa dan dicabut

difi aktifﬁra
berikan penge

dipelajari denga

secara acak

tang topik yang

7) Card sort juga dapat d secara berkelompok

8) Mintalah siswa unt emannya yang memiliki kertas/kartu

pok dan

Pendidikan Agama Islam 'sebagai salah satu mata pelajaran yang

dibelaj di seﬁmmeru kan usaba sadar un&enyia n siswa
Kdalam yakin ahari men i dan amalkan agama

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

kesatuan nasional (Hawi, 2013).
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Jadi pendidikan (paedagogie) artinya bimbingan yang diberikan
pada seseorang. Sementara dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat
tiga istilah yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu

tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib. Namun istilah yang sekarang berkembang di

dunia Arab adalah tarbiya

endidikan Agama Islam adalah

suatu u meﬁva darﬂn didik agar senantiasa
mahami aja cara menye alu menghayati

an Islam

tujuan” yang dimaksud adalah
tujuan__instruksional, _yaitu berkenaan _dengan _tingkah laku atau
kemampuan-kemampuan apa yang diharapkan dapat dimiliki oleh
K anaEdik SR merel menN proseGﬂbelajln yang
diberikan guru (Bambang Suryosubroto, 2004: 58).

Adapun faktor tujuan disini adalah merupakan tindakan
seseorang yang senantiasa berusaha mencapai tujuan hidupnya yang

merupakan falsafah hidup yang mengandung nilai-nilai Islam yang
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hendak dicapai melalui proses pendidikan agama Islam secara
bertahap.
2) Pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab

memberikan bimbin bantuan kepada anak didik dalam
da agar mencapai kedewasaan

ya ulia, di muka bumi yang

up berdiri sen Armail Arif, 2002: ementara dalam

, orang yang j an dan

perkembangan anak it

Islam  berpandang pendidik ialah orang yang

lik dalam

mendidik itu khususny: ekolah dibutuhkan beberapa persyaratan,
karena dengan itulah seorang. pendidik dapat mempengaruhi anak
didi ara ahagiaan duniagdan akhir ersyaratan yang
K diﬂEﬂ antaRn; de\!sa, seMmani ruhani,"memiliki
ilmu pengetahuan tentang mendidik, dan memiliki budi pekerti yang

baik. Dengan kata lain pekerjaan mendidik yang berat ini hanya dapat

dilaksanakan oleh pendidik profesional, yaitu guru.
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3). Anak didik
Anak didik merupakan Peserta didik merupakan sumber utama
dan terpenting dalam proses pendidikan formal”. Peserta didik bisa

belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa adanya

peserta didik. Oleh

anFuntuﬁera

udarwan Danin, ).

itu kehadiran peserta didik menjadi

keniscayaan formal atau pendidikan yang

endidik dan peserta

Dalam proses i idi masukan

kasar, karena ketika kosong,

belum diolah, belum ¢ dalam sistem pendidikan atau latihan

dengan‘salah satu Hadits yang menyatakan, bahwa seorang anak lahir

dalEiaualﬁ
K w  r w/”’:ld -~ ° .~/° ’/oﬁlo’o/ 1Y,
b At Shadld e 45 ,“.—')ﬂwkg&ﬂﬁ 33138 S

sz )

“Setiap anak (bayi) lahir dalam keadaan suci, maka ayah dan
ibunya itulah yang menjadikannya (mendidiknya) Yahudi, Nasrani
dan Musyrik (menyekutukan Allah)” (HR. Muslim).
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Oleh karena anak itu dibekali dengan potensi berupa fitrah
yang diberikan Allah Swt. untuk berkembang, maka secara kodrat ia
ingin belajar. Potensi belajar inilah yang kemudian membuat anak

tersebut membutuhkan proses pendidikan. Melalui proses pendidikan,

potensi yang tadinya erkembang secara perlahan akan terus

mampuan yang sangat berguna

dibutuhkan U an pekerjaan mendidik termasuk

pendidikan ‘agama’ Islam" diantaranya,  Seperti —masjid, ~mushalla,

sekﬁ buku ﬁ(pelaj n aga ogra gajaran,_dan lain
sebagainya. S an y berb nonfls&tara I metode

pendidikan dan pembelajaran, kewibawaan guru, tata tertib sekolah,

evaluasi dan sebagainya. Kedua bentuk alat pendidikan itu merupakan
salah satu faktor pendukung dan sekaligus ikut menentukan berhasil

tidaknya pelaksanaan proses pendidikan dalam mencapai tujuan yang
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telah ditetapkan. Tanpa adanya alat pendidikan ini mustahil proses dan
hasil pendidikan dapat diwujudkan dengan baik.
5). Lingkungan

Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang terdapat

disekitar tempat ber ya proses pendidikan, seperti alam

sekitar, kelu a, teknologi dan sebagainya.

ikut mempengaruhi

er- |ang-1 ma

dan hasil pendidikan.

Belajar

Pengertian Aktivitas Bela
belajar maka akan diuraikan terlebih
ktif” dan

atu yang

bekerja.

disebabkan oleh pengalam im Penyusun Pusat Bahasa, Mendikbud.,
2007).

ktifan al da ata d ktif y emilikigarti giat
KberusaE lebih Rk pe sukan pada g;luar tl mampu
bereaksi, dan menunjukkan aksi (Tim Prima Pena, KBBI, 2004: 597).

Dari beberapa defenisi di atas terlihat para ahli menggunakan

istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan
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mengalami perubahan. Karena itu definisi belajar dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan

secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua

potensi yang dimiliki, isik maupun mental

2. Belajar bertuj erubahan di dalam driri antara

mg\ﬁlaku dﬂap
juga bertujua engadakan per

lain sebagainya

ositif dan kedepan

sikap, dari sikap

. Belajar juga bertuj
uk yang
al hidup seseorang ia dapat

aik di tengah-teng asyarakat

. Belajar perubahan pengetahuan tentang

berbagai bidang ilmu, misalnya:tidak tahu membaca menjadi tahu

meEa, tidﬁ:at ulis jadi dapat menulis. Tiik dapat
K ber g menj u berhitung d sebag&

6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan,

misalnya keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang

tekhnik dan sebagainya (Mardianto, 2012).
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Aktivitas belajar merupakan kemampuan yang ditunjukkan
individu selama proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan

keterampilan siswa sehingga menjadi lebih aktif dari sebelumnya (M.

Ngalim Purwanto, 2002).

i

i, 2004). Sala

Aktivitas salah satu indikator dari proses

si selama mengalami

indikator tercipta

diperlihatkan siswa dala

Dari beberapa te

b. Faktor-faktor ya

Berhasil' atau "tidaknya 'seseorang’ dalam "belajar  disebabkan
beber Ektory mempengaruhi aian ﬁelajar itu yang
Kberas dala a yanlelajar r inter an ada la yang

berasal dari luar siswa yang belajar (faktor eksternal). Menurut Slameto

(2005), faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor internal terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah
b. Faktor psikologis.

2) Faktor eksternal terdiri dari:
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a. Faktor keluarga
b. Faktor sekolah
c. Faktor masyarakat.

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar siswa yaitu:

1) Faktor mternal

ni siswa.

Faktor eksternal (faktor @ Jar siswa), yakni kondisi | ngan di

nendekatan

meliputi

kegiatan

aktor-faktor ~ yang

mempengaruhi aktivitas be antara lain:

1) Faktor yang terjadi pada diri-organisme itu sendiri-disebut ‘dengan
faktor individual adalah faktor kematangan/ pertumbuhan,

K Edasaan mo asi da rprlb j
2) r yan dilua |nd|V| g kita t dengan faktor
sosial, faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan atau media pengajaran yang

digunakan dalam proses pembelajaran, lingkungan dan kesempatan
yang tersedia dan motivasi sosial.
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c. Manfaat Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar pada hakekatnya adalah tingkah laku yang dapat
ditunjukkan seseorang atau reaksinya selama mengikuti proses

pembelajaran yang didukung kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotor. Pendidikan engajaran dikatakan berhasil apabila

perubahan-perub siswa merupakan akibat dari

proses

belajar,

ekaligus

bereaksi

dari‘pada sebelumnya.

litian

nelltlﬁng d|Ran oIeIMuncNFKIP crsuas lmpung,
dengan judul: Penerapan Model Active Learning Permainan Card Sort
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
IV SDN 05 Metro Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran active learning permainan card sort pada
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pembelajaran matematika di kelas IV dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan dalam ketuntasan
belajar siswa yang mencapai 75%, rata-rata aktivitas siswa pada siklus I

mencapai 59,80% dan meningkat 18,59% sehingga pada siklus Il menjadi

78,39%. Sedangkan nilai r hasil belajar siswa pada siklus | sebesar

a pada siklus Il 78,71 dengan

1 Terﬁ;p
eli uncarno y

dan hasil belajar siswa gunakan

ntara penelitian yang

a-sama meneliti

model card sort.

. Penelitian oleh Isnaryar 1 Pendidikan Agama Islam Fakultas

penelitian sauda eningkatan Aktivitas Belajar, yaitu

dari hasil sebelum tindakan dengan‘nilai rata-rata 48,5% dengan Kategori

K:rang Esedan pada siklus pe
tegor p bai udianipada si

71,0% dengan kategori cukup baik, dan selanjutnya pada siklus yang

naik menjadi 63,6% dengan

ng ke ga naik menjadi

ketiga menjadi 78,7% dengan kategori baik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sutopo, SD 1 Payaman Mejobo Kudus

dengan judul: Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Tentang
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KPK dengan Model Pembelajaran Card Sort Berbantu Media Kartu
Bilangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran card sort berbantu media kartu bilangan dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa. Dapat dilihat bahwa model pembelajaran

card sort berbantu media ilangan pada siklus I dan I, terjadi

siklus I mencapai 73 dan siklus

aﬁ % eningkatan sebesar 12
pa \ isi i aktivitas belajar

al mencapai € isi i j uraikan

awal sam

30, kondisi akhir apai nilai

lehan pada dari k akhir 60

dilakukan peneli 0a iti topo yaitu sama-sama meneliti

tentang peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan

Kdel caErt.
Penelitian yarRah diklukakaNlas paocarnya lmbahas

tentang penerapan metode card sort sebagai salah satu alternatif dalam

memecahkan problematika pembelajaran di kelas. Mengacu pada hasil
penelitian di atas diketahui bahwa penelitian ini memiliki kesamaan dengan

penelitian sebelumnya yaitu terkait dengan metode yang diterapkan. Akan
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tetapi, disamping adanya persamaan, penelitian ini juga memiliki
perbedaaan dengan penelitian sebelumnya, antara lain bahwa:
1). Lokasi penelitian yang berbeda, dimana setiap lokasi tentu memiliki

masalah pembelajaran yang spesifik yang berbeda dengan masalah

pembelajaran di sekolah

2). an diajarkan dalam pelaksanaan

adanya perb gaskan bahwa

ini bukanlah p

Metode Pembelajaran

ER1NC.I

Keaktifan siswa Optimalisasi Metode Card Sort




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian unakan dalam penelitian ini adalah
etode penelitian deskriptif
ahan masalah yang

penelitian, pada

adanya

(Arhan, 2013).

Desain Penelitian

dengan menggunakan te pengumpulan data langsung dari orang

dalam lingkungan yang diteliti (Kholidin,2016).

Lo ang dﬁ%n dalam penelitian ini adalah” SD Negeri 181/111

Koto baru hiang, kecamatan Sitinjau Laut, Kabupaten Kerinci, Jambi. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui optimalisasi

teknik card sort terhadap aktivitas belajar siswa.

32
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seseorang atau sejumlah orang
yang dapat memberikan imformasi (pendapat, pandangan, dan pernyataan)

yang dibutuhkan peneliti. Informan penelitian dalam hal ini terdiri dari

Kepala Sekolah, Guru, dan Sis

Komposisi dari informan penelitian tersebut,

N

afyak 1 orang

alam penelitian ini yaitu observasi

partisipatif. Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari -

hari or, ang ﬁdlamal atau y Ngunakan bagai Liber data
ernell Deng ervasitpartisi |mak yangidiperoleh

akan lebih lengkap, karena pengamat bisa secara langsung melihat

penugasan yang berikan oleh guru kepada siswa. Dalam melakukan
Observasi partisipatif peneliti menerapkan partisipatif pasif, jadi dalam

hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
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ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono. 2016, hal 227).
Pengamatan atau pencatatan ini dilakukan secara langsung terhadap
obyek di tempat berlangsungnya penelitian yang dalam hal ini adalah

SDN 181/1l1 Koto Baru Hiang, Kecamatan Sitinjau laut, kabupaten

kerinci, Jambi.
pengamatan penulis arahkan

dengan optimalisasi

ancara mendalam.
Menurut  Kriya g J291-293) wawancara mendalam
merupakan suatu “cara’ mengumpulkan ‘data’ dan /informasi yang
dilaks n den tatap muka dengan_informan_agar me
data Eap andalj Wawaneara ini bedaj

responded (orang yang akan diwawancarai hanya sekali) dengan

apatkan

antara

informan (orang yang ingin periset ketahui atau pahami dan yang akan
diwawancarai beberapa kali). Biasanya ini menjadi alat utama pada riset

kualitatif yang dikombinasikan dengan observasi partisipan. Pada saat
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melakukan wawancara mendalam, pewawancara relatif tidak mempunyai
kontrol atas respons dari informan, artinya informan dapat bebas
memberikan jawaban. Tugas yang harus dilakukan periset adalah

memastikan informan bersedia memberikan jawaban-jawaban yang

lengkap, mendalam dan bi u tidak ada yang disembunyikan. Hal ini
dapat dicapai d an wawancara ini berlangsung

rcakapan biasa atau

ini  bisa

u Secara

alisis isi

di SDN 181/1l1
au laut, provinsi Jambi. seperti

informasi ~ atau < data | tentang < sejarah ' berdirinya - sekolah dan
kepemi nanny eadaan uru d éntas ati sarana
Kpras elajar |m|I| dan st organi ekolah

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen atau alat pengumpulan data yang paling utama dalam

penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan instrumen pendukung
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disesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti:
panduan wawancara dan panduan observasi.
Panduan wawancara dan observasi disusun dengan memperhatikan

teori-teori yang berhubungan dengan penggunaan metode card sort, keaktifan

belajar siswa, dan pembelajar idikan Agama Islam di jenjang sekolah

a!alisis bukti ata terdiri dari

pentuk tabel, ampuran

2. Analisis data tahe eliputi  pengkodean data dan

pengklasifikasian data ke dalam sub-sub masalah penelitian. Dalam hal
ini, agﬁ‘ dida beberap, jdata g_sama maksudnya Iuk satu
errlst akap hany. enamN satu d a tersebut

3. Analisis data tahap akhir, meliputi interpretasi data dan penarikan

kesimpulan. Interpretasi data dan penarikan kesimpulan ini disesuaikan
dengan jenis data yang diperoleh dengan masalah yang diteliti dengan

menggunakan metode berfikir induktif, deduktif, dan komparatif.
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Interpretasi dan penarikan kesimpulan yang telah diverifikasi selanjutnya
dituangkan dalam bentuk laporan akhir penelitian atau skripsi.
Untuk analisis data tahap akhir di atas penulis menggunakan tiga alur
berpikir, yaitu induktif, deduktif dan komparatif.

. Teknik Keabsahan Data

tidak hanya digunakan untuk

atan berarti peneliti kembali ke

lapangan, melakukan pengamatan,-wawancara lagi dengan-sumber data

yang Eah dlg :.: N G j -
penga gan i deng arasumber akan

semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi),
semakin terbuka, saling mempercayai sehinggatidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
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Ketekunan pengamatan yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
berdasarkan "seberapa tinggi derajat ketekunan peneliti di dalam
melakukan kegiatan pengamatan”. "Ketekunan" adalah sikap mental

yang disertai dengan ketelitian dan keteguhan di dalam melakukan

pengamatan untuk memp data penelitian. Adapun "pengamatan”,

merupakan pros tersusun dari proses biologis

didukung oleh sifat

atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait n temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini maka wawancara peneliti akan semakin fuas dan tajam,

sehlnﬁapat kan uI.Ak me"a datcg dlteIJkan itu

benar/ caya a

3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi ini
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dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan data-data
yang telah terkumpul sehinggadata yang diperoleh benar-benar absah dan
objektif (Lexy J. Moleong 2010, hal330).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi yang meliputi:

a. Triangulasi dengan dilakukan dengan membandingan dan

dari hasil wawancara dari

nik, dilakukan denga mengecek data

karena sudut pandang erbeda-beda.
c.  Triangulasi dengan waktu, .dilakukan dengan ‘cara  melakukan
K p ekan cara, observasigatamteknik laimydalam waktu atau
Si yangﬂa. Billwasil ujim ghasillglta yal berbeda
maka dilakukan secara berulang ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara

mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas

melakukan pengumpulan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah Dasar Negeri 181/111 Koto Baru Hiang
1. Sejarah Singkat

Sekolah Dasar N

i, (SDN) 181/11 merupakan salah satu

jenjang pendidik sa Koto Baru Hiang Kecamatan

Sitinjau rut dokumennya, s hberdiri pada tahun 1982
omor statiJi l 81 dan nomor

asil uasi itasi i (BAP)

) g ini terakreditasi B
yang tertuang melalui Surat'Keputusan Nomor 268/BAP-SM/1X/Jbi/2016
tanggal 06 September 2016. Dengan kata lain, sekolah dasar ini-memiliki

Kpresta ipyang relatifuaik dian!ajenj olahy; ama yt berada
ut.

dalam ah D to Baru Hiang dan'Kecamatan Sitinjau

2. Keadaan Guru
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 181/I1l Koto Baru Hiang memiliki
tenaga pendidik atau guru sebanyak 14 orang dan berpendidikan sarjana.

Jika dilihat dari status kepegawaiannya, ke 14 orang guru itu terdiri dari 6

40
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orang guru negeri dan 8 orang guru honorer. Selengkapnya keadaan guru

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1: Keadaan Guru SDN 181/111 Koto Baru Hiang Tahun
Pelajaran 2022/2023

Guru

Agama b
Guru Kelas v
b

1854 7666 5300 0062

9. | DIANA AFRIANTI, S.Pd | P Guru 111 -
Mapel
10. | PIVRINA ANGGRAINI, P | Guru Kelas I -

S.
Ko it
P

Nz C ot

apel

12. | AYU DASMINA, S. Pd

P

Guru
Mapel

V,VI

13. | PERA JUWITA, S. Pd

P

Guru
Mapel

\%

14. | MUHAMMAD ALDI

L

Guru
Mapel

VI

Sumber: Kantor SDN 181/111 Koto Baru Hiang, Dokumentasi, Tanggal 28-

10-2022
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Keadaan Siswa
Pada tahun pelajaran 2022/2023 ini jumlah siswa yang terdaftar
sebagai siswa Sekolah dasar Negeri (SDN) 181/111 Koto Baru Hiang

sebanyak 105 orang yang tersebar dalam enam kelas, dari kelas | sampai

kelas VI. Berdasarkan jeni in, jumlah siswa tersebut terdiri dari 56

e

i bawah ini:

laki-laki dan 49

itu dapat dilihat pada

: Keadaan
Kelas, Jeni

2 I 9 6 15
3. Il 9 9 18
K-E-R 1 N-C1
5 I 13 11 24
6 Vi 6 6 12

Jumlah 56 49 105
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Sumber: Kantor SDN 181/111 Koto Baru Hiang, Dokumentasi, Tanggal 29
Oktober 2022

4. Fasilitas Sekolah
Fasilitas sekolah yang dimiliki guna menunjang kegiatan belajar

mengajar kelihatannya cukup memadai, mulai dari rumah dinas kepala

dan guru, rumah din lah, ruang kepada dan guru, ruang

Keterangan
Bagus
- Bagus Hak Milik
SR T CTRR SRR ASST O
3. | Rumah Dinas - Bagus Hak Milik
Penjaga
4. | Ruang Kepala - Bagus Hak Milik
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5. | Ruang Guru - Bagus 1 Hak Milik
6. | Ruang Kelas - Bagus 6 Hak Milik
7. | Ruang Perpustakaan - Bagus 1 Hak Milik
8. | Ruang UKS Bagus 1 Hak Milik
9. 1 Hak Milik

Hak Milik

umber: Kantor SDN 181/1
OktoBer 2022

sertifikat. Alasannya menurut kepala sekolah, karena hal itu bukan

kewenangan sekolah melainkan kewenangan pemerintah kabupaten.

K EI pusathintahl KecarN sekolGar terslut dapat

dijangkau dengan mudah karena jaraknya yang cukup dekat, yaitu sekitar
1,5 km. Sementara dari sisi suhu udara berkisar antara 18 sampai 23 °C.
Keadaan ini menurut penulis tentu cukup membantu kelancaran proses

dan pencapaian hasil belajar mengajar yang baik.
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6. Struktur Organisasi Sekolah

Berdasarkan dokumen sekolah tahun pelajaran 2022/2023,

struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri (SDN) 181/111 Koto Baru Hiang

adalah seperti gamar 4.1 di bawah ini:

l

Guru Guru
Kelas | Kelas 11 Kelas I

l

Guru Guru
Kelas IV Kelas v

Kelas VI

INSTITUT AGAMA'ISI’AM NEGERI

Struktur Organisasi SDN 181/111 Koto Baru Hiang

K ER‘¥TN CI
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B. Hasil Penelitian

1. Kondisi Awal Penggunaan Metode Card Sort dan Keaktifan
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah Dasar Negeri

181/111 Koto Baru Hiang

kondisi awal penggunaan metode

Jawaban di atas menurut penulis cukup

optimistis guna memungkinkan_ terlaksananya proses dan-hasil belajar

r yan baik ebaga yang pkan lain itu

K pengR penu perb tatus Igjan diantara para
guru tidak menjadi kendala dalam kegiatan belajar mengajar karena
masing-masing mereka telah menyadari dengan baik tugas dan

tanggungjawabnya sebagai guru terutama pada saat mereka berada di

lingkungan sekolah.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih dalam dan
sistematik, maka pemaparan data selengkapnya tentang kondisi awal
yang dimaksud di atas penulis bagi dalam dua subbahasan, yaitu:

kondisi perencanaan metode card sort dan kondisi penggunaan

metode card sort kaitannya dengan Kkeaktifan belajar

DN 181/1l1 Koto Baru Hiang

dipadukan, mak an dicapai apa yang disebut dengan

pembelajaran-agama yang.berhasil.
I( E IZR hal | Ibuk bah ycdalam liokumen
sekolah disebut dengan guru agama mengungkapkan, bahwa:
“Mengajar guru dikatakan berhasil atau berkualitas
apabila guru tersebut dapat menampilkan kelakuan yang baik
dan mampu menciptakan suasana belajar yang efektif dalam
tugas mengajarnya. Untuk itu sebelum seorang guru
melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu guru tersebut

harus merencanakan satu atau lebih metode pembelajaran yang
akan digunakan” (Wawancara, 31 Oktober 2022).



Kb.MelEtanda R

2.
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Merencanakan metode itu sangat penting dilakukan,
bukan saja untuk kepentingan mendesain pembelajaran dan
melaksanakan proses pembelajaran, melainkan juga untuk

menilai hasil belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut

Baru Hiang,

tor

deF\ baik
Berda !en guru ag

perencanaan

kan suatu metode seorang guru perlu

agar metodenya dapat

N 181/Ill Koto

elajaran

as VI

TANDA BACA AL-

QUR'AN

a.Melalui kalimat dan
kata

Appersepsi
Penjelasan
Praktik
Evaluasi

ADAB sd
SILATURRAHMI Cerama
a. Bertetangga h
Ty.jawa
b. Bertamu b
c. Menerima tamu Card
sort
Tugas

a sda
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3. | SHALAT
BERJAMAAH
a.Bimbingan shalat
nerjamaah
b.Keutamaan shalat
berjamaah

Cerama
h
Ty.Jawa
b
Bermain
peran
Demons
Tugas

Sda Sda

“Metode harus disesuaikan dengan materi atau pokok
bahasan yang akan.dipelajari, .pengetahuan dan.kemampuan
guru - menggunakan . metode,
(Wawancara, 31 Oktober 2022).

K E BR\rkan lrtimbN di atcru agla SDN

181/11l Koto Baru Hiang itu telah merencanakan metode card

dan 'perkembangan. ' anak”

sort sebagai pilihannya untuk pembelajaran materi Menghormati

Orang Tua. Untuk itu sejumlah langkah penggunaan metode
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juga telah disiapkan sesuai dengan pengetahuannya tentang
metode card sort tersebut.
Pada kesempatan wawancara di sekolah, guru agama itu

mengungkapkan kepada penulis, bahwa:

“Untuk
menyiapkan

akan metode card sort ini saya telah

ah seperti; 1) menuliskan atau
ang akan dipelajari di papan
ertanyaan, 3) berdiskusi
membuat kesimpulan
(Wawancara, 2

ard sort dalam
meren lajaran pendidikan agama Islam

oleh guru untuk materi ‘Menghormati Orang Tua sudah benar,

mun dﬂmenyiikan Iarﬁ-langkﬁ kelihain belum
K Eenuh gkap.

b. Kondisi Penggunaan Metode Card Sort
Berdasarkan hasil observasi (7 November 2022)
terhadap kondisi awal penggunaan metode card sort dalam

pembelajaran materi Menghormati Orang Tua dengan mengikuti
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langkah-langkah seperti yang telah disiapkan oleh guru agama
di SDN 181/1ll Koto Baru Hiang ini kelihatannya belum
berjalan dengan optimal sebagaimana mestinya.

Penggunaan metode card sort itu dimulai guru dengan

menuliskan topi

p

mendapatkang penge

jaran pada papan di depan kelas.
enjelasan ringkas tentang topik

a kelas VI. Dengan

ejelasan te harapkan siswa

Pada kesempatan observasi itu, penulisimendapati hanya

a orang_siswa saj ang jukan p yaan, mentara

K éwa y in dlai/saja garka&wannya ertanya.
Walaupun guru agama telah meminta beberapa kali agar semua

siswa dapat mengajukan pertanyaan, namun ternyata tidak ada

tambahan siswa lain yang bertanya.
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Mengetahui tidak ada lagi siswa yang bertanya, guru
agama melanjutkan langkah penggunaan metode card sort yang
telah direncanakan yaitu, membuka diskusi dengan dua orang

siswa yang mengajukan pertanyaan tadi. Pada kesempatan ini,

perhatian guru keld lebih tertuju pada dua orang siswa saja

mengikuti pelajaran di dalam

Setela[ c!kup, kemu

beberapa kesi i ipelajari.

menyampaikan

Kesimpulan itu nya juga disampaikan sec isan saja

dari depan k a mencatat dalam buku catatannya

“Begitulah ddanya_ kondisi belajar pendidikan "agama
Islam di kelas VI yang biasa saya dilakukan, yaitu mengikuti

gkah-langkah penggunaan_metode yang, saya ketahui dan
K vai d kemivpuan Mdan n si;i. Tidak
nyak yang bertanya satu orang Saja yang

lain hanya diam mendengarkan” (Wawancara, 9 November
2022).

Ungkapan guru agama itu menurut penulis bersesuaian
dengan apa yang teramati melalui observasi dalam proses

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan



53

menggunakan metode card sort sebagaimana yang ketahui dan
dipahami sebelumnya oleh guru agama kelas VI di SDN 181/111
Koto Baru Hiang Kecamatan Sitinjau Laut.

c. Kondisi Keaktifan Belajar Siswa

Kondisi ifan belajar siswa yang penulis amati

metode card sort di kelas VI

ﬁo Barﬂan si, 7 November 2022)
ebagaimana ipaparkan di atas belum tampak.

Kondisi bel

yang bertanya

iam 'saja. Seharusnya penggunaan metode
card sort dapat membuat lebih banyak siswa yang aktif dalam
a gur

éntuk ya ke ﬁam wawancara, siA/a yang
K nya di tidakibertanyaittrberalasa wa;

“Kami merasa malu dan takut salah kalau bertanya
secara lisan kepada ibuk guru” (Wawancara, 8 November
2022).

Kondisi yang sama yang menunjukkan belum aktifnya

belajar siswa juga terlihat pada langkah berdiskusi. Keaktifan
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terkesan berfokus kepada dua orang siswa yang mengajukan
pertanyaan saja, sedangkan sebagian besar siswa lainnya yang
tidak bertanya kurang mendapatkan perhatian dan kesempatan

untuk terlibat memberikan pendapatnya tentang jawaban

pertanyaan yang dibicarakan itu.

itu penulis telah

carriswa yﬁ!ﬂ
pkan bahwa:

idak bertanya m dan
pgan baik diskusi guru d
awancara, 8 November 20

diperhatikan. Kepada

2. Upaya Mengop ard Sort Guna Meningkatkan
Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Siswa di Sekolah Dasar Negeri
181/11 to Baru Hiang

K k meRbarkalupaya Mptimacvwetodlard sort
guna meningkatkan keaktifan belajar pendidikan agama Islam siswa
kelas VI di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 181/111 Koto Baru Hiang, maka

penulis membaginya dalam dua subbahasan sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan Perencanaan Metode
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Guna mendapatkan penetapan langkah-langkah penggunaan
metode card sort yang optimal dari kondisi awal, penulis melakukan
diskusi dan bertukar pikiran dengan guru agama kelas VI SDN

181/111 Koto Baru Hiang (Fokus Diskusi, 10 November 2022). Pada

kesempatan itu telah kati bahwa, untuk pembelajaran agama

Islam berik enggunaan metode card sort

ﬂ'i
en ata lain, ji

nya berjumlah 4

uh sebagaimana yang

ah penggunaaan

pel 4.5 di

1.} Menuliskan topik pelajaran di'| Membagikan potongan: kertas kepada
papan tulis semua siswa

. seti siswa [ Menuliskan, atau pelk topik
meng aRnyaan pelaja papan a’i
ecara Memi etiap liskan

3. | Melaksanakan diskusi atau | pertanyaan pada kertas yang telah
bertanya jawab dibagikan
4. | Membuat kesimpulan dan | Mengumpulkan pertanyaan yang telah
pengertian ditulis siswa dikertas
5 1- Melaksanakan diskusi atau bertanya
jawab
6. |- Membuat kesimpulan dan pengertian

Sumber: Hasil Fokus Diskusi, Tanggal 10 November 2022
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b. Mengoptimalkan Penggunaan Metode
Mengoptimalkan penggunaan metode cart sort merupakan
tindakan lanjut daripada langkah-langkah penggunaan meteode yang

telah disiapkan sebelumnya oleh guru dengan mengikuti teorinya

alkan satu langkahpun dalam proses

ini dibutuhkan komitmen

jarkan materi atau
awancara, Tanggal

mengamatl ara gamati penggunaan metode cadr

sort ' ‘'dengan’ “mengikuti. langkah " yang benar  dalam | proses
Iajaranﬁ: menghormati g tua di kelas VI (iservasi,
K embe Setelah me pelaj tau memberikan

apersepsi seperlunya, guru agama melanjutkan pembelajaran tahap

inti atau disebut juga dengan kegiatan belajar mengajar.
Pada tahap inti itu, guru memulai kegiatannya dengan

membagikan langsung potongan kertas kepada masing-masing siswa
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(langkah satu). Kemudian, guru menempelkan materi atau topik
pelajaran yang akan dipelajari, yaitu menghormati orang tua di
papan tulis (langkah kedua). Setelah selesai menempelkan topik

tersebut, guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang konsep-

konsep yang dipandal ing terkait dengan topik.
lajutkan pembelajarannya ke
nuliskan sendiri satu

ai dua pert i rtas yang sudah

agikan di awa

pertanyaannya

Untuk memastikan 'semua /siswa sudah™ mengumpulkan
Eaannyﬁdepanielas g enghi jumlah_potongan
yang t rkumpul sam an Jun'élswa lg hadir.

Selanjutnya guru mulai membaca satu persatu pertanyaan siswa

dengan tidak menyebutkan siapa nama siswa yang bertanya tersebut.
Pertanyaan itu kemudian oleh guru agama dilemparkan

kembali kepada seluruh siswa, siapa diantara mereka yang bisa
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memberikan jawaban atas pertanyaan ini (langkah kelima). Pada
langkah ini kelihatan cukup banyak siswa yang mengacungkan
tangannya sebagai pertanda bahwa dia merasa bisa menjawabnya

(Observasi, 14 November 2022).

Walaupun de untuk menghemat waktu tidak semua

.|

tah untuk menja

siswa yang a diberikan kesempatan, tetapi

yang mendapatkan

an pertam edangkan siswa

yang  cukup
menggembirake i Jovember 2022).

Sebagai langkah terakhir darii penggunaan metode card sort

rangk ingkatkan keaktifan belajar siswa kelas VI di SDN

E Koto HlaTguruﬂ keS| ilan dan

pengertian materi atau topik pelajaran (langkah keenam). Untuk itu

guru agama meminta siswa mencatatnya dalam buku catatan masing-

masing dan setelah selesai guru kembali meminta satu sampai dua

orang siswa membacakan kesimpulan pelajaran yang sudah
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dicatatnya langsung dari tempat duduk siswa tersebut (Observasi, 14
November 2022).
3. Capaian Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Melalui

Optimalisasi Metode Card Sort di Sekolah Dasar Negeri 181/111 Koto

Baru Hiang

kelas VI

SDN 181/1ll Koto Baru hal yang

cukup penting, dianta etapan langkah-langkah penggunaan
agama

gkah-langkah ters secara

ort yang sesuai
dengan petunjuk penting ditetapkan oleh guru pendidikan agama
Islam SDN 181/11I" Koto Baru Hiang, karena dapat memberikan panduan
dan p n ya s langkah-langkah apa saja_yang a diikuti
Kketikagasukl tan Ipem an da masti:]j bahwa

tidak ada satupun langkah-langkah yang telah ditetapkan itu yang

tertinggal.
Hal itu belum terlihat pada kondisi awal penggunaan metode card

sort oleh guru. Langkah pertama, membagikan potongan kertas kepada
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siswa ternyata belum ditetapkan sebagai langkah penting. Kemudian
langkah ketiga, meminta siswa menuliskan pertanyaannya dikertas yang
sudah dibagikan, oleh guru diganti dengan meminta siswa mengajukan

pertanyaan secara lisan. dilewatkan begitu saja. Hal ini ternyata belum

EJ nsisten ternyata tidak
t memperbaiki i i eaktifan belajar

Capaian ini ditandai 5 i rtanyaan

secara tertulis di kertas

besar siswa dapat me AN jarinya sebagai pertanda mereka

Hasil ~ penelitian = mengungkapkan = bahwa, —kondisi awal
ernggE metoer sorInIeh gNama kel Sek(ih Dasar
Negeri (SDN) 181/111 Koto Baru Hiang belum direncanakan dengan baik
terutama dalam hal penetapan langkah-langkah penggunaan metode yang

kurang sesuai dengan ketentuan.
Menurut Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman (2002: 83),

Sejumlah langkah-langkah atau tahapan yang harus dipersiapkan guru itu
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disebut juga dengan mendesain program pembelajaran. Untuk
mendapatkan desain pembelajaran yang baik, maka guru harus selalu
memperhatikan ketentuan dan petujuk yang sudah ada.

Kondisi belum ditetapkannya langkah-langkah metode yang

sesuai dengan petunjuk as, kemudian berakibat pada kondisi

keaktifan belajar | ini penting diketahui karena

ggunaan

optimal.

begitu pentingnyaa anggung jawabnya sebagai pendidik

profesional bagi para siswa atau_anak didik sebagaimana tergambar
dalam etapanﬁkah plementasi_atau pe sanaanria dalam
pemb n dan ifan b jar sis g dihﬁn.

Upaya Mengoptimalkan Metode Card Sort Guna Meningkatkan

Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Siswa di Sekolah Dasar Negeri

181/111 Koto Baru Hiang
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Upaya guru mengoptimalkan metode card sort yang dilakukan
guru pendidikan agama Islam kelas VI di SDN 181/111 Koto Baru Hiang
yaitu, menetapkan langkah-langkah penggunaan metode sesuai dengan

ketentuan dan mengikutinya secara konsisten dalam proses pembelajaran

guna meningkatkan ke belajar siswa. Upaya ini sejalan

raktik mengajar metode yang

ajaran di
ugas yang berkai langsung
an membantu, bing, dan

ang memimpin
epemimpinan yang diperankannya

itu! “1a tidak melakukaninstruksi<instruksidan 'tidak berdiri di’ bawah

instruEang Iﬁcuali Inya sendiri ketika masuk da:iw situasi
ermb jaran di kelasi Dala ontesteoranﬁu termasuk guru

pendidikan agama Islam harus mampu mengimplementasi langkah-

langkah penggunaan metode pembelajaran secara konsisten guna

meningkatkan keaktifan belajar siswa menjadi lebih baik.
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3. Capaian Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Melalui
Optimalisasi Metode Card Sort di Sekolah Dasar Negeri 181/111 Koto
Baru Hiang

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, ada beberapa

capaian keaktifan belaj idikan Agama Islam siswa kelas VI

melalui optimali

Hﬁ diarﬁnya. iswa menuliskan dan
ulkan pertan otongan kert telah dibagikan

engacungkan

i Sekolah Dasar Negeri (SDN)

181/

pelajaran.

‘Interaksi

interaksi belajar menga;j ak "ada gunanya”. Mutu pembelajaran

tersebut senantiasa ditunjukkan denigan adanya perubahan tingkah laku
atau

pllanﬁ dlrln-i ﬁn atau lalui s ngaian
Kkegla tau alnya an é gamati,

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

Menurut  Chalijah  Hasan  (2007), faktor-faktor yang

mempengaruhi aktivitas belajar antara lain:
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1) Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan
faktor individual adalah faktor kematangan/ pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor
sosial, faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan atau media pengajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran, lingkungan dan
kesempatan yang la dan motivasi sosial.

tukan oleh kondisi individual

KERINCI



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berangkat dari rumusan masalah yang ditindaklanjuti dengan hasil

penelitian dan pembahasanny; sub-sub bahasan di atas, maka dapat

penulis kemukakan b ai berikut:

1. Bahwa isi ﬂ
idi Islam kelas

n lketentuan dan ik dalam

de card sort dalam

N 181/111 Koto

enggunaan metode

metode dalam
ang, antara lain:
metode sesuai dengan ketentuan
dan “penerapan  langkah-langkah 'yang telah ditetapkan tersebut secara
konsi leg gu

R
KAdap aian an belar siS\NIaIui pCpan ml)de card

sort dalam pembelajaran agama Islam di SDN 181/I1l Koto Baru Hiang,

diantaranya: a) seluruh siswa menulis dan mengumpulkan satu

pertanyaan pada kertas yang telah dibagikan, b) sebagian besar siswa bisa

65
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mengacungkan tangannya untuk ikut menjawab pertanyaan demi
pertanyaan yang dibacakan gurunya.
B. Saran-Saran

Membaca dan menyikapi kesimpulan penelitian di atas, selanjutnya

penulis mengajukan saran-sar ai berikut:

pewl kan

asarana dan ah

1. Kepada Kepala terus-menerus memperhatikan

seluruh h, seperti guru, siswa,

engatasi kek

belajaran

ra terus

pada saatnya na

tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik profesional.
Kepadg ﬁkan r bEIN ngan un dan ungguh-
sungg lam kete asan da. D kete nan dan

kesungguhan tidak sedikit kesuksesan dan keberhasilan yang dapat

diraih, sesuai dengan ajaran agama. Selain itu gunakan waktu dan
kesempatan dengan sebaik-baiknya supaya dapat menjadi siswa yang

berprestasi.
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4. Kepada orang tua, hendaknya terus membina kerja sama yang baik
dengan sekolah melalui komite sekolah dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran secara menyeluruh. Di rumah ikut membimbing dan

memotivasi anak-anaknya untuk menambah pengetahuan agama mereka.

&,

O

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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